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Abstrak
 

Skripsi ini memfokuskan menjawab permasalahan dari mana bangsa Indonesia mendapat dana untuk

membiayai perang kemerdekaan dan jalannya pemerintahan dengan kenyataan bahwa ketika merdeka

Indonesia tidak dalam keadaan normal--proklamasi kemerdekaan dilakukan secara spontan tanpa

menghiraukan lagi PPKI, sebuah lembaga yang khusus dibuat untuk mempersiapkan kemerdekaan

Indonesia, kehancuran bidang ekonomi akibat pendudukan Jepang yang menguras tidak hanya sumber daya

alam Indonesia, tetapi juga sumber daya manusianya ditambah kenyataan bahwa uang yang beredar sangat

banyak sehingga menimbulkan inflasi--dalam keadaan seperti iniiah Indonesia merdeka. Secara politik sejak

pertama Indonesia merdeka para pemuda menginginkan ketiadaan unsur Jepang yang fasis dan mendapat

pengakuan internasional. Oleh sebab itulah kemudian Soekamo membolehkan berdirinya partai-partai,

mengangkat Sjahrir sebagai perdana mentri untuk membatasi kekuasaan presiden dan menjadi juru runding

dengan Belanda, seita menyambut kedatangan Inggris dengan harapan bahwa Inggris akan

mempertimbangkan untuk menyerahkan Indonesia kepada pemerintahan sipil yang telah dibentuk oleh

bangsa Indonesia sendiri. Selain itu dalam setiap perundingan Syahrir selalu mengajukan pasal arbitrase

agar jika terjadi perselisihan antara Republik Indonesia dan Belanda akan dibawa ke dunia internasional dan

bukan masalah negara penjajah dan yang dijajah yang dianggap sebagai urusan dalam negeri Belanda.

Secara ekonomi sumber-sumber pembiayaan negara Indonesia dibagi menjadi dua; yang bersandar kepada

kekayaan alam seperti, karet, gula, teh, candu, emas, batubara dan minyak, serta yang berasal dari bantuan

berupa sumbangan dari rakyat dan juga bantuan dunia internasional, antara lain berupa sumbangan pada

Fonds Kemerdekaan, Pinjaman Nasional, pembayaran pajak dan bantuan dari Palang Merah Internasional,

India dengan diplomasi beras, serta Birma yang memberikan ijin mengadakan penerbangan komersial.

Selain itu pembukaan-pembukaan Kantor berita Indonesia yang berpusat pads empat negara Singapura,

Brisbane (Australia), Kairo (Mesir) dan New Delhi (India). Untuk menjadikan kekayaan alam Indonesia

sebagai sumber pendapatan dengan mengadakan perdagangan ekspor terutama dengan Singapura, akan

tetapi karena blokade yang dilakukan Belanda, perdagangan yang terjadi adalah dengan menerobos blokade

tersebut, yang oleh pihak Belanda disebut sebagai perdagangan gelap. Aktivitas perdagangan gelap ini

terutama dilakukan oleh militer, akan tetapi kemudian pemerintah Indonesia membuka secara resmi

hubungan perdagangan ini dengan mendirikan Indoff (Indonesia Office) di bawah Kementrian

Kemakmuran, dan KPULN (Kantor Pertahanan Urusan Luar negeri) di bawah Kementrian Pertahanan.

Selain pemerintah Indonesia membuka hubungan secara resmi, perdagangan ini sebelumnya dijalankan oleh

kongsi dagang swasta yang kebanyakan kerjasama antara pengusaha pribumi dan Cina.
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